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ABSTRAK 
 
Antrian adalah suatu situasi yang terjadi pada orang-orang, barang-barang, dan 
komponen-komponen yang harus menunggu untuk memperoleh suatu pelayanan. Antrian juga 
sering terjadi di sebuah stasiun terutama pada saat hari kerja. Antrian panjang yang terjadi di 
sebuah stasiun merupakan masalah yang harus bisa ditanggulangi. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui model antrian yang terjadi di loket kereta api Stasiun Tebet dan mengetahui 
apakah model antrian sudah efisien dengan membandingkan standar pelayanan. Metode 
penelitian adalah metode deskriptif dimana penulis menggambarkan kondisi perusahaan sesuai 
dengan hasil wawancara dan observasi langsung selama 20 hari. Berdasarkan data penelitian 
dilakukan uji kesesuaian distribusi tingkat kedatangan pelanggan poisson dan distribusi tingkat 
pelayanan loket eksponensial. Model antrian loket Stasiun Tebet adalah Single Channel-Single 
Phase. Disiplin antrian yang terjadi adalah First In First Out (FIFO). Jumlah maksimum dalam 
sistem antrian dan jumlah sumber kedatangan pelanggan adalah tidak terbatas (infinite). Notasi 
yang berlaku dalam model antrian loket Stasiun Tebet adalah sebagai berikut 
(M/M/1):(FIFO/~/~) diloket 1, (M/M/1):(FIFO/~/~) diloket 2, (M/M/1):(FIFO/~/~) di loket 3. 
Rata-rata penggunaan loket 1 sebesar 38,36%, loket 2 sebesar 37,73%, dan loket 3 sebesar 
27,41% menunjukkan kurang optimal karena menurut Russel dan Taylor III dalam Sihombing 
(2009) tingkat kegunaan loket yang optimal adalah 75% sampai 85% sehingga 3 loket yang 
dioperasikan Stasiun Tebet tidak efisien. Berdasarkan hasil tersebut maka penulis memberikan 
saran sebaiknya Stasiun Tebet mengurangi jumlah loket yang dioperasikan dari 3 loket menjadi 2 
loket terutama pada pukul 17.00 sampai 19.00 agar lebih efisien.  
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ABSTRACT 
 
The queue is a situation that occurs in people, goods, and components that have to wait to obtain 
a service. Queues are also common at a station especially during weekdays. Long queues that 
occur at a station is a problem that must be overcome. The purpose of this study was to 
determine the queuing models that occur in counter railways Tebet’s Station and find out 
whether the queuing model is efficient by comparing the standard of service. The research 
method is descriptive method in which the author describes the condition of the company in 
accordance with the results of interviews and direct observation for 20 days. Based on data from 
the study to test the suitability of the customer arrival rate poisson distribution and an 
exponential distribution of the level of service counters. Model queue counters Tebet’s Station 
are Single-Channel Single Phase. Disciplined queues that happens is First In First Out (FIFO). 
The maximum number in the queuing system and the number of sources is not limited to 
customer arrivals (infinite). Notation applicable in queuing models Tebet’s Station counters are 
as follows (M/M/1): (FIFO / ~ / ~) at counter 1, (M/M/1): (FIFO / ~ / ~) at counter 2, (M / M / 
1): (FIFO / ~ / ~) at counter 3. The average utilization of counter 1 is 38.36%, counter 2 for 
37.73%, and counter 3 for 27.41% that indicate less than optimal because according to Russell 
and Taylor III in Sihombing (2009) the optimal level of usefulness of the counter is 75% up to 
85% so that 3 counters were operated Tebet’s Station is inefficient. Based on these results the 
authors suggest Tebet’s Stations should reduce the number of counters operated from 3 counters 
to 2 counters, especially at 17.00 to 19.00 to make it more efficient. 
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